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Abstrak: Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang menekankan pada keterlibatan siswa melalui aktivitas proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran PjBL pada materi rangka sendi dan otot terhadap
prestasi belajar siswa kelas 6 SD. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata siswa dari 51,8 pada pretest menjadi 80,4 pada
posttest. Data ini mengindikasikan efektivitas model PjBL dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi yang
diajarkan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran inovatif di sekolah dasar.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model PjBL efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi IPA, khususnya
pada topik rangka sendi dan otot. Implikasi dan rekomendasi untuk implementasi model ini juga dibahas.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses penting dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa secara optimal. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran yang efektif sangat diperlukan
untuk membangun pemahaman konseptual siswa, terutama pada materi yang kompleks seperti materi rangka
sendi dan otot. Materi rangka, sendi, dan otot merupakan salah satu materi IPA yang memerlukan pemahaman
mendalam melalui pengalaman langsung, sehingga siswa dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari. Namun, pendekatan pembelajaran yang konvensional sering kali tidak mampu
memfasilitasi kebutuhan ini, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar.

Dalam pembelajaran IPA, keterampilan kolaborasi menjadi salah satu aspek yang perlu dikembangkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa. Menurut (Wela et al., 2020), keterampilan kolaborasi melibatkan
kemampuan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk membangun hubungan yang baik dengan orang lain,
saling menghormati, serta bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. Dengan menerapkan
kolaborasi dalam pembelajaran, siswa dapat meningkatkan nilai kerja sama, seperti menerima pandangan yang
berbeda selama diskusi kelompok, yang pada akhirnya membantu meningkatkan keterampilan mereka secara
keseluruhan. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) telah diakui sebagai salah satu pendekatan
yang inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. PjBL memungkinkan siswa belajar melalui
proyek-proyek yang relevan dengan dunia nyata, sehingga mendorong keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan pemecahan masalah (Bell, 2010). Dalam konteks pembelajaran materi rangka sendi dan otot, PjBL
memberikan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara langsung melalui berbagai aktivitas proyek
yang terstruktur. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterlibatan siswa secara signifikan (Thomas, 2000).

Project Based Learning (PjBL) adalah strategi pembelajaran yang memberikan peluang bagi peserta didik
untuk mengekspresikan pengetahuan yang mereka miliki serta menunjukkan pemahaman baru mereka melalui
berbagai model presentasi. Tujuan utama penerapan PjBL adalah menempatkan siswa sebagai perancang yang
aktif, dimana mereka belajar bekerja sama, berpikir kritis, menulis, berkomunikasi secara lisan, serta
mengembangkan nilai-nilai etos kerja sambil memenuhi standar nasional atau konten negara tertentu (Pearlman,
2006). PjBL memiliki potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna,
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khususnya bagi peserta didik usia dewasa, baik mereka yang berada di perguruan tinggi maupun yang menjalani
pelatihan transisi untuk memasuki dunia kerja (Istarani, 2012). Metode ini tidak hanya mendorong pembelajaran
kolaboratif tetapi juga inovatif, unik, dan berfokus pada pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan
peserta didik atau kebutuhan masyarakat maupun industri lokal. PjBL dinilai mampu mengembangkan berbagai
keterampilan dasar yang penting, seperti berpikir kritis, pengambilan keputusan, kreativitas, dan pemecahan
masalah. Selain itu, metode ini efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan manajemen diri
peserta didik.

Project Based Learning (PjBL) memiliki berbagai keunggulan yang signifikan (Sani, 2014). Metode ini
melibatkan siswa dalam menghadapi permasalahan dunia nyata yang kompleks, sehingga mereka dapat
mengidentifikasi isu atau permasalahan yang relevan dan bermakna. Selain itu, PjBL mendorong siswa untuk
melakukan proses inkuiri, penelitian, perencanaan, berpikir kritis, dan pengembangan keterampilan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan proyek. Metode ini juga membantu siswa mempraktikkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki dalam berbagai konteks, serta memberikan kesempatan untuk mengasah
keterampilan interpersonal melalui kerja sama dengan kelompok dan orang dewasa. Lebih jauh, PjBL
memfasilitasi siswa untuk melatih kemampuan penting bagi kehidupan dan dunia kerja, sambil mencakup
kegiatan refleksi yang mendorong mereka berpikir kritis mengenai pengalaman belajar dan mengaitkannya
dengan standar pembelajaran. Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk melihat pengaruh model PjBL terhadap hasil belajar siswa (sikap, keterampilan dan pengetahuan)
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Namun, penerapan PjBL pada materi sistem rangka, sendi, dan otot di tingkat Sekolah Dasar (SD) masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu masalah utama adalah keterbatasan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan proyek yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SD. Selain itu, kurangnya
fasilitas dan sumber belajar juga menjadi kendala dalam mendukung aktivitas proyek secara optimal. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi pengaruh PjBL terhadap hasil belajar siswa,
khususnya pada materi sistem rangka, sendi, dan otot. Selain itu, penelitian oleh Rahayu dan Susanti (2019)
mengungkapkan bahwa PjBL dapat mengatasi kebosanan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan
motivasi belajar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap pemahaman siswa kelas 6 SD pada materi rangka, sendi, dan otot. Manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif bagi guru, memperkaya wawasan terkait implementasi
PjBL di SD, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di tingkat pendidikan dasar. Sasaran dari penelitian ini meliputi guru, siswa, kepala
sekolah, dan pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan kurikulum pendidikan dasar. Guru dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperbaiki strategi pengajaran mereka, sementara siswa diharapkan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.

Namun, penerapan PjBL di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk merancang proyek yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. PjBL memerlukan waktu yang cukup untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek, serta
untuk membimbing siswa selama proses tersebut. Dengan beban kurikulum yang padat, guru sering kali merasa
kesulitan untuk menyusun proyek yang dapat menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan siswa,
terutama jika ada banyak topik yang harus diajarkan dalam waktu terbatas. Banyak proyek yang melibatkan
eksperimen atau pembuatan karya yang membutuhkan alat dan bahan khusus. Jika fasilitas di sekolah tidak
memadai, seperti ruang laboratorium yang kurang lengkap atau alat peraga yang tidak tersedia, maka proses
pembelajaran berbasis proyek tidak dapat berjalan maksimal. Selain itu, fasilitas belajar yang terbatas sering kali
menjadi penghambat dalam pelaksanaan proyek yang membutuhkan alat dan bahan tertentu. Kendala lainnya
adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan PjBL secara efektif di kelas.

Meskipun demikian, potensi PjBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar tidak dapat
diabaikan. Dengan persiapan yang matang dan dukungan dari berbagai pihak, PjBL dapat menjadi solusi untuk
mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran sains, khususnya pada materi rangka sendi dan otot.
Penelitian ini berupaya untuk menguji pengaruh penerapan PjBL terhadap hasil belajar siswa kelas 6 SD pada
materi tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran di sekolah dasar, baik dalam hal teori maupun praktik. Guru dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai panduan untuk merancang pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, sementara siswa diharapkan
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi kepada pengambil kebijakan di bidang pendidikan dasar untuk
mendukung penerapan PjBL secara lebih luas. Dengan demikian, diharapkan kualitas pembelajaran IPA di
sekolah dasar dapat terus ditingkatkan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest. Metode eksperimen
dengan desain pretest-posttest adalah salah satu desain penelitian eksperimental yang digunakan untuk
mengukur efek atau pengaruh suatu perlakuan (treatment). Dalam desain ini, pengukuran dilakukan sebelum
(pre test) dan setelah (post test) perlakuan diberikan kepada kelompok subjek penelitian. Data yang diambil untuk
penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan. Data hasil belajar pada ranah
pengetahuan diambil dalam bentuk ujian tertulis di awal dan akhir pembelajaran. Lembar observasi pada aspek
sikap diambil pada saat proses pembelajaran berlangsung yang berkaitan dengan enam aspek sikap siswa. Data
untuk ranah keterampilan diambil selama proses proyek berlangsung melalui rubrik penskoran yang berkaitan
dengan kinerja siswa. Instrumen ranah pengetahuan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian(Creswell,
2014). Subjek penelitian adalah siswa kelas 6 SD yang terdiri dari lima siswa sebagai sampel. Tahapan penelitian
meliputi:

Persiapan

Persiapan melibatkan pembuatan rencana pembelajaran berbasis PjBL. Pada tahap ini, peneliti menyusun
rencana pembelajaran berbasis PjBL yang akan diterapkan pada siswa. Rencana pembelajaran tersebut
mencakup tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, yakni materi rangka, sendi dan otot, proyek yang
akan dilakukan oleh siswa. Persiapan ini penting untuk memastikan bahwa proyek yang dilaksanakan relevan
dengan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pelaksanaan

Pelaksanaan meliputi implementasi pembelajaran dengan pendekatan PjBL. Selama proses
pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk bekerja dalam proyek yang telah disiapkan sebelumnya. Guru
bertindak sebagai fasilitator yang memandu siswa melalui langkah-langkah proyek, memberikan arahan, serta
membantu mereka mengatasi tantangan yang muncul selama proyek berlangsung. Pendekatan PjBL mendorong
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif; dan

Evaluasi

Evaluasi mencakup pengukuran hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest. Setelah pelaksanaan
proyek dan pembelajaran berbasis PjBL, posttest diberikan untuk melihat apakah ada peningkatan dalam
pemahaman atau keterampilan siswa. Hasil dari pretest dan posttest ini akan dianalisis untuk mengetahui sejauh
mana PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
prinsip-prinsip PjBL. Rencana ini mencakup tujuan pembelajaran, aktivitas proyek, dan alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Proyek yang dirancang melibatkan siswa dalam membuat model
rangka sendi dan otot menggunakan bahan-bahan sederhana yang tersedia di sekitar mereka. Tahap
pelaksanaan dilakukan selama empat minggu. Setiap minggu, siswa diberikan tugas untuk menyelesaikan
bagian tertentu dari proyek mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan bantuan
kepada siswa selama proses pengerjaan proyek. Selain itu, siswa juga diajak untuk berdiskusi dan bekerja sama
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Setelah proyek selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas.
Presentasi ini bertujuan untuk melatih kemampuan komunikasi siswa serta memberikan kesempatan kepada
mereka untuk saling berbagi pengetahuan. Nilai hasil belajar siswa kemudian diukur menggunakan posttest yang
dirancang untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi rangka sendi dan otot. Analisis data dilakukan
dengan membandingkan nilai pretest dan posttest siswa. Data ini dianalisis menggunakan perhitungan statistik
sederhana untuk melihat perbedaan rata-rata nilai sebelum dan setelah pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, data yang dianalisis meliputi hasil belajar siswa, yang terdiri dari dua jenis utama,
yaitu nilai yang mencerminkan ranah pengetahuan dan hasil observasi terhadap ranah sikap, keterampilan, serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ranah pengetahuan diukur melalui nilai pretest dan
posttest, yang memberikan gambaran tentang sejauh mana peningkatan pemahaman siswa setelah intervensi
pembelajaran diterapkan. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengevaluasi perkembangan sikap,
keterampilan, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, sehingga memberikan informasi yang lebih
komprehensif tentang hasil belajar mereka.

Ranah pengetahuan dalam penelitian ini mengacu pada taksonomi yang dikembangkan oleh Anderson
dan Krathwohl (2001), yang terdiri dari enam tingkatan kognitif: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan
(C3), analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta (C6). Setiap tingkatan mencerminkan tingkat kompleksitas
pemikiran siswa dalam memahami dan menerapkan informasi. Fokus penelitian ini berada pada tingkatan C3
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hingga C6, yaitu penerapan, analisis, evaluasi, dan mencipta. Hal ini bertujuan untuk mendorong siswa tidak
hanya mengingat atau memahami informasi, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan mereka dalam
konteks nyata, menganalisis masalah, mengevaluasi solusi, dan menciptakan hasil yang relevan dengan
pembelajaran.

Pemilihan fokus pada tingkatan C3 hingga C6 juga disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin
dicapai dalam pembelajaran, yang menekankan pada kemampuan siswa untuk menerapkan konsep fluida
dinamis dalam teknologi. Kompetensi ini dirancang untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami teori
fluida dinamis secara pasif, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan aplikasi praktis dalam teknologi,
seperti penggunaannya dalam mekanisme alat-alat industri atau transportasi. Dengan demikian, siswa dituntut
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mencakup kemampuan analitis, evaluatif, dan
kreatif, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Data ini dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif untuk membandingkan perbedaan rata-rata nilai siswa sebelum dan setelah proses pembelajaran.

Table 1. Hasil Belajar Siswa

Nama Siswa Pre Test Post Test
Noval 60 79
Fahmi 52 80

Wahyu 30 75
Reno 70 91
Rifal 47 77

Aktivitas yang diamati di kelas eksperimen adalah menentukan proyek, melaksanakan proyek dan
menyimpulkan hasil proyek. Penilaian keterampilan siswa pada penelitian ini menggunakan penilaian proyek.
Penilaian dilakukan setiap pertemuannya selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini menilai aspek
keterampilan siswa dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan hasil atau produk dari proyek yang
dikerjakan. rata-rata aktivitas dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat mengalami perubahan yang
baik dengan pengertian setiap pertemuan aktivitas siswa dengan menggunakan model PjBL berubah dari
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dengan kategori aktif, dan sangat aktif dipertemuan keempat. Selama
proses pembelajaran, pengamatan sikap siswa dilakukan empat kali pertemuan setelah pretes. Aspek sikap yang
dinilai adalah jujur, displin, tanggung jawab, teliti, kreatif dan percaya diri. Selama proses pembelajaran
berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap sikap siswa yang dibantu oleh dua orang observer.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa setelah penerapan
model pembelajaran PjBL. Nilai rata-rata pretest adalah 51,8, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 80,4. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan PjBL dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi rangka sendi dan otot. Peningkatan ini dapat diatributkan pada beberapa faktor, antara lain: (1)
Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui proyek-proyek yang menarik dan relevan; Dalam
pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya mendengarkan ceramah atau instruksi dari guru, tetapi mereka
aktif berpartisipasi dalam setiap langkah pembelajaran. Mereka terlibat langsung dalam proyek yang dirancang
untuk menggugah minat dan keterlibatan mereka. Proyek yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka
memberikan konteks yang nyata untuk materi yang dipelajari, sehingga siswa merasa lebih tertarik dan
termotivasi untuk belajar. Keterlibatan langsung ini juga membantu mereka untuk lebih memahami pentingnya
pengetahuan yang mereka pelajari dalam konteks dunia nyata. (2) Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan
siswa untuk mempraktikkan konsep secara langsung, sehingga mempermudah pemahaman; salah satu prinsip
utama PjBL adalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan teori atau konsep yang telah
mereka pelajari dalam situasi nyata. Misalnya, dalam proyek yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau
matematika, siswa mungkin diminta untuk melakukan eksperimen atau pengukuran, yang membantu mereka
untuk memahami konsep-konsep tersebut dengan cara yang lebih praktis. Dengan mempraktikkan konsep
secara langsung, siswa tidak hanya mengingat informasi tetapi juga mengerti bagaimana menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini meningkatkan pemahaman mereka karena mereka dapat melihat hubungan
langsung antara teori dan praktik. (3) Suasana belajar yang kolaboratif meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Pembelajaran berbasis proyek sering kali melibatkan kerja kelompok, yang menciptakan suasana
kolaboratif di antara siswa. Kerja sama dalam menyelesaikan tugas proyek mendorong siswa untuk saling
bertukar ide, memecahkan masalah bersama, dan belajar dari teman-teman mereka. Suasana ini menciptakan
rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan proyek. Selain itu, kolaborasi dapat
meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa didukung dan memiliki teman untuk berdiskusi serta
mencari solusi bersama. Kerja kelompok juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan komunikasi, yang memperkaya pengalaman belajar mereka. Ketiga faktor ini saling
mendukung dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan, bermakna, dan efektif
bagi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan, sikap, keterampilan, dan aktivitas di kelas eksperimen yang
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menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya rasa antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Rasa antusias tersebut muncul karena siswa
diberi kesempatan untuk membuat produk sendiri melalui proyek, yang merupakan pengalaman baru bagi
mereka. Kesempatan ini menumbuhkan rasa senang, yang pada gilirannya membuat siswa lebih aktif selama
proses pembelajaran.

Siswa menunjukkan keaktifan dengan mencari informasi, memahami materi pelajaran melalui berbagai
sumber seperti buku dan internet, serta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kelompok. Mereka bekerja
sama dengan anggota kelompok secara harmonis, berbagi tanggung jawab, dan saling mendukung dalam
menyelesaikan proyek. Selain itu, siswa juga terlibat dalam proses memberikan masukan dan ide kepada teman-
temannya, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan dinamis.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran, peneliti mencatat adanya motivasi belajar
yang tinggi dari siswa. Observasi ini sejalan dengan salah satu keunggulan metode pembelajaran berbasis
proyek (PjBL), yaitu kemampuannya dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, mendorong mereka
menyelesaikan tugas-tugas penting, dan menghargai hasil proyek yang telah dihasilkan. Namun, rata-rata hasil
belajar siswa pada ranah pengetahuan belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan oleh ketidakbiasaan siswa
dalam mengerjakan soal-soal yang disajikan. Soal-soal tersebut dirancang dalam bentuk permasalahan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang mungkin memerlukan cara berpikir yang berbeda dari apa
yang biasa mereka temui di pembelajaran konvensional.

Selain peningkatan hasil belajar, penerapan PjBL juga memberikan dampak positif terhadap keterampilan
sosial siswa. Selama proses pembelajaran, siswa diajak untuk bekerja sama dalam kelompok, yang membantu
mereka mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan berbagi tanggung jawab. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam
menyampaikan ide mereka. Proses kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk belajar bagaimana
berkomunikasi secara efektif dengan teman-teman sekelompok, menyampaikan pendapat, dan mendengarkan
pandangan orang lain. Keterampilan komunikasi yang berkembang ini sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah, karena siswa akan lebih siap untuk bekerja dalam tim dan
menghadapi tantangan dalam interaksi sosial.

Namun, penelitian ini juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu untuk
menyelesaikan proyek dan variasi kemampuan siswa yang cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan strategi
tambahan untuk mengoptimalkan penerapan PjBL, seperti pengelolaan waktu yang lebih baik dan pemberian
bimbingan intensif bagi siswa dengan kemampuan lebih rendah. Selain itu, variasi kemampuan siswa yang cukup
besar menjadi tantangan lainnya dalam penerapan PjBL. Tidak semua siswa memiliki tingkat pemahaman atau
keterampilan yang sama, sehingga dalam kelompok, ada siswa yang mungkin kesulitan mengikuti proses proyek.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pemberian bimbingan intensif bagi siswa dengan kemampuan lebih rendah,
agar mereka tidak tertinggal dalam pembelajaran. Bimbingan ini bisa berupa penjelasan tambahan, pembagian
tugas yang sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa, atau memberikan dukungan ekstra di luar jam
pelajaran untuk memastikan semua siswa dapat berkembang secara maksimal. Dengan strategi ini, diharapkan
setiap siswa dapat memperoleh manfaat yang optimal dari pembelajaran berbasis proyek, meskipun ada
perbedaan kemampuan di dalam kelas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Bell, 2010), yang menunjukkan bahwa PjBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Selain itu, penelitian oleh Rahayu dan Susanti
(2019) juga mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian, penerapan PjBL pada materi
rangka sendi dan otot dapat dianggap sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif di sekolah dasar.
Guru dapat mengadopsi pendekatan ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas mereka.

Model Project-Based Learning (PjBL) mendukung siswa untuk belajar dalam suasana pembelajaran yang
lebih bervariasi dan berbeda dari metode sebelumnya. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, yang
memungkinkan mereka untuk membangun pengetahuan dan pengalaman dengan cara yang berbeda. PjBL
merupakan model pembelajaran yang sangat berbeda dari kegiatan kelas tradisional, yang biasanya terisolasi
dengan fokus pembelajaran yang berpusat pada guru. Kegiatan dalam PjBL berlangsung dalam jangka waktu
yang panjang, bersifat lintas disiplin, berfokus pada siswa, dan terhubung langsung dengan isu-isu serta praktik
kehidupan nyata. Melalui PjBL, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi, membuat penilaian,
menafsirkan, dan mensintesis informasi dengan cara yang lebih bermakna (Harun, 2006).

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa, yang tidak terlepas dari berbagai kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat mengembangkan aktivitas belajar yang bersifat
saintifik, yang mencakup beberapa kegiatan, antara lain: 1) melakukan pengamatan, yang meliputi kegiatan
membaca, mendengar, menyimak, dan melihat, baik dengan atau tanpa alat bantu; 2) mengajukan pertanyaan;
3) melakukan penyelidikan atau percobaan; 4) berpikir secara logis dan rasional; serta 5) berinteraksi dengan
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orang lain untuk memperoleh informasi atau data melalui komunikasi.

Model Project-Based Learning (PjBL) menuntut siswa untuk menghasilkan produk yang tidak hanya
berguna bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi orang-orang di sekitar mereka. Hal ini memberikan peluang bagi
siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan nyata. PjBL
memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari secara langsung dalam konteks
kehidupan sehari-hari, memberikan dampak yang lebih besar terhadap pemahaman dan penguasaan materi
yang telah dipelajari. Melalui proyek yang mereka kerjakan, siswa dapat melihat hasil konkret dari usaha mereka,
yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan tanggung
jawab.

Peningkatan hasil belajar, khususnya pada aspek pengetahuan siswa, dengan menggunakan model PjBL
telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya. (Yance, 2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan
PjBL dapat mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
yang diajarkan, serta meningkatkan keterampilan dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi
praktis. Hal ini juga sejalan dengan temuan penelitian oleh (Mihardi, 2013), yang mengungkapkan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model PjBL,
dengan penekanan pada pengembangan produk nyata, memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kritis dan
kreatif, yang tentunya merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan profesional maupun
sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa berhasil menghasilkan berbagai produk yang bermanfaat dan
relevan dengan kehidupan mereka, yang mencerminkan penerapan konsep-konsep ilmiah dalam dunia nyata.
Produk-produk ini tidak hanya menunjukkan pemahaman siswa terhadap teori yang dipelajari, tetapi juga
kemampuan mereka dalam mengaplikasikan konsep tersebut dalam bentuk yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari atau dalam konteks industri. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya belajar tentang
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam merancang dan menciptakan solusi
teknologi yang dapat memecahkan masalah nyata di sekitar mereka.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa kendala yang mempengaruhi kelancaran
proses pembelajaran menggunakan model Project-Based Learning (PjBL). Salah satu kendala utama yang
ditemukan adalah kesulitan dalam mencari dan menentukan proyek yang sesuai untuk dikerjakan oleh siswa
dalam setiap pertemuan. Proyek yang dipilih harus relevan dengan materi yang sedang dipelajari dan memiliki
manfaat praktis yang bisa diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Proses pemilihan proyek ini
memerlukan waktu yang cukup lama karena peneliti harus memastikan bahwa proyek tersebut dapat
merangsang minat siswa, mendukung pemahaman konsep-konsep yang diajarkan, serta mengembangkan
keterampilan praktis yang berguna bagi siswa di luar kelas. Selain itu, proyek yang dipilih juga harus cukup
menantang agar dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan bekerja sama dalam kelompok.

Kendala lainnya yang dihadapi peneliti adalah ketidaktersediaan proyektor selama pembelajaran.
Proyektor sangat penting untuk menampilkan video yang berisi permasalahan atau studi kasus yang relevan,
yang dapat menarik perhatian siswa dan merangsang diskusi di kelas. Tanpa alat ini, penyampaian materi
menjadi terbatas, karena video sering kali lebih efektif dalam menggambarkan situasi dunia nyata yang kompleks
yang ingin diselesaikan siswa melalui proyek mereka. Sebagai solusi atas masalah ini, peneliti menggunakan
gambar-gambar sebagai media alternatif untuk menyajikan permasalahan yang harus dipecahkan siswa.
Meskipun gambar bisa cukup membantu, namun dampak visualnya tidak sebesar video, yang dapat memberikan
konteks yang lebih kaya dan menarik bagi siswa.

Kendala lainnya yang terjadi adalah waktu yang terbatas untuk presentasi proyek. Tidak semua kelompok
siswa memiliki kesempatan untuk mempresentasikan hasil proyek mereka karena keterbatasan waktu yang
tersedia dalam satu pertemuan. Hal ini menjadi tantangan, mengingat setiap kelompok memiliki proses kerja dan
hasil yang berbeda, yang seharusnya mendapat perhatian penuh. Oleh karena itu, manajemen waktu yang lebih
efektif sangat diperlukan agar setiap kelompok dapat mempresentasikan hasil kerjanya tanpa terburu-buru.
Pengaturan waktu yang tepat dari awal hingga akhir pembelajaran akan memastikan bahwa seluruh proses,
mulai dari eksplorasi masalah hingga penyelesaian proyek, dapat berjalan dengan baik dan setiap siswa
mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan pemahaman serta kemampuan yang mereka peroleh selama
proyek berlangsung.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan terkait pengaruh model Project-Based
Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang diterapkan dengan menggunakan model
PjBL, khususnya pada materi rangka sendi dan otot, menunjukkan nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori
cukup baik. Aktivitas siswa yang berkembang melalui penerapan model PjBL juga memberikan informasi bahwa
model ini dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap aktivitas
siswa menunjukkan bahwa di setiap pertemuan, siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan
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kategori aktivitas yang secara keseluruhan dinyatakan aktif.

Penerapan model pembelajaran PjBL pada materi rangka sendi dan otot terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 6 SD. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari 51,8 pada pretest menjadi
80,4 pada posttest menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman konsep secara
signifikan. Penelitian ini merekomendasikan penerapan PjBL sebagai salah satu strategi pembelajaran inovatif
di sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Pertama, peneliti di masa mendatang disarankan untuk
lebih fokus dalam mengendalikan kelas, khususnya saat sesi diskusi berlangsung. Hal ini penting untuk
menghindari terjadinya kegaduhan yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Kegaduhan dalam kelas
dapat menyebabkan siswa kehilangan fokus dan mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penting
bagi peneliti untuk menjaga suasana kelas tetap kondusif agar setiap siswa dapat berpartisipasi dengan baik
dalam diskusi. Untuk mendukung hal ini, peneliti dapat mempertimbangkan untuk melibatkan observer yang
dapat membantu memantau dinamika kelas dan memberikan umpan balik konstruktif mengenai pengelolaan
kelas. Keberadaan observer dapat memberikan sudut pandang luar yang objektif, sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih terstruktur dan terarah.

Selain itu, peneliti selanjutnya juga perlu lebih kreatif dalam menghadapi keterbatasan media pembelajaran
yang ada di sekolah. Ketidaktersediaan media yang memadai, seperti proyektor atau alat bantu teknologi lainnya,
dapat menjadi tantangan tersendiri dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek PjBL. Peneliti
disarankan untuk mencari solusi alternatif yang inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. Misalnya, peneliti
dapat memanfaatkan media yang lebih sederhana atau mudah diakses, seperti gambar, diagram, atau perangkat
lunak yang dapat diunduh di perangkat pribadi. Selain itu, peneliti juga bisa menggali potensi sumber daya lain
yang ada di sekitar sekolah, seperti memanfaatkan materi pembelajaran berbasis internet atau aplikasi yang
dapat diakses oleh siswa di luar jam sekolah. Dengan kreativitas yang tinggi, kendala keterbatasan media dapat
diminimalkan, sehingga proses pembelajaran tetap berjalan efektif dan mendukung tujuan pendidikan yang ingin
dicapai.
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